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Abstract

The Genjer plant (Limnocharis flava) is a type of weed with dual functions as a nutraceutical food
source and a phytoremediation agent. The use of Genjer as a food source is based on its secondary
metabolites, such as flavonoids, phenols, and antioxidants, which hold potential for development into
functional food and traditional medicine. Additionally, Genjer’s capability as a phytoremediation
agent to absorb pollutants like heavy metals makes it effective in managing liquid waste. This review
article aims to explore the advantages and challenges in its application. The review findings indicate
that the Genjer plant not only contributes to human health through its nutritional content but also
supports environmental sustainability as a phytoremediation agent. With a deeper understanding,
the Genjer plant can be optimized as an innovative solution in the fields of food and environmental
management.
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Abstrak

Tanaman Genjer (Limnocharis flava) adalah salah satu jenis gulma yang memiliki fungsi ganda
sebagai bahan pangan nutraseutikan dan agen fitoremediasi. Pemanfaatan Genjer sebagai bahan
pangan didasarkan pada kandungan metabolit sekunder yang terdapat didalamnya, seperti
flavonoid, fenol, serta antioksidan yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan pangan
fungsional serta obat tradisional. Selain itu, kemampuan tanaman Genjer sebagai agen fitoremediasi
dalam menyerap senyawa pencemar seeperti logam berat, menjadikannya efektif dalam pengelolaan
limbah cair. Tujuan review artikel ini dibuat untuk mengeksplorasi keunggulan dan tantangan
dalam pengaplikasiannya. Metode penelitian ini yaitu literature review dengan menentukan topik
yang dikaji, mengumpulkan artikel — artike, evaluasi, dan interpretasi hasil. Artikel yang digunakan
merupakan artikel penelitian dari tahun 2015-2024 dan berasal dari google scholar. Hasil review
menunjukkan bahwa tanaman Genjer tidak hanya berperan dalam kesehatan manusia melalui
kandungan nutrisinya. Tapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan dengan kemampuan
sebagai agen fitoremediasi. Dengan pemahaman yang lebih lanjut, tanaman Genjer dapat
dioptimalkan sebagai solusi yang inovatif dalam bidang pangan serta lingkungan.
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Dualisme Pemanfaatan Gulma

Pendahuluan

Tumbuhan gulma sering dianggap oleh
kebanyakan masyarakat sebagai tumbuhan
pengganggu. Menurut Sabtu et al. (2023)
tumbuhan gulma merupakan tumbuhan yang
pengganggu dikarenakan saat didekatkan
dengan tumbuhan budidaya, maka dapat
menyebabkan penurunan kualitas tumbuhan
budidaya. Salah satu contoh tumbuhan gulma
diantaranya tumbuhan Genjer. Hal tersebut juga
dijelaskan oleh Zen et al. (2022) bahwa,
tumbuhan Genjer dengan nama ilmiah
Limnocharis flava merupakan contoh tumbuhan
gulma yang dapat ditemukan didaerah perairan
atau danau dan sering digunakan oleh
masyarakat daerah untuk menjadi bahan
makanan (makanan sayur) yang memanfaatkan
batang dan daunnya. Menurut Cahyanti et al.
(2024) menyebutkan bahwa, tumbuhan Genjer
telah lama digunakan masyarakat sebagai
pangan alternatif yang diolah menjadi sayur
bening ataupun ditumis bagian batang dan
daunnya.

Tanaman Genjer tidak hanya digunakan
sebagai bahan pangan alternatif, namun dapat
digunakan sebagai media fitoremediasi.
Menurut penelitian oleh Rambe et al. (2024)
menjelaskan bahwa, tumbuhan Genjer mampu
melakukan proses fitoremediasi atau dipahami
sebagai langkah penanganan pencemaran air
dengan melakukan penyerapan senyawa
tercemar di limbah air laundry di jalan Tausan,
Medan. Tanaman Genjer juga dapat berperan
sebagai nutraseutika. Pada tumbuhan Genjer
dapat dijumpai senyawa metabolit sekunder Hal
yang sama juga disampaikan oleh Ferdinan &
Audiah (2021) bahwa, tumbuhan Genjer
memiliki senyawa metabolit sekunder berupa
flavanoid yang tinggi terutama pada bagian
daun tanaman tersebut, senyawa flavanoid
tersebut memiliki indikasi untuk dijadikan
bahan obat tradisional. Hal tersebut juga
didukung dengan penelitian oleh Chantan et al.
(2023) bahwa, kandungan dari senyawa
metabolit sekunder dalam tumbuhan Genjer
seperti fenolik sebesar 387.89 mg GAE/100g
dw dan untuk senyawa flavanoidnya sebesar
405.64 mg GAE/100 dw, yang menandakan
bahwa tumbuhan Genjer memiliki kandungan
senyawa fitokimia atau metabolit sekunder
yang baik. Pada penelitian oleh Jacoeb et al.
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(2010) tumbuhan Genjer (Limnocharis flava)
memiliki senyawa metabolit sekunder yang
terdapat pada bagian daun dan batang
tanaman, pada bagian daun terdapat senyawa
flavonoid, gula pereduksi, fenol hidrokuinon,
serta asam amino, sedangkan pada bagian
batang tanaman terdapat senyawa metabolit
berupa asam amino, gula pereduksi, dan
flavonoid, senyawa flavonoid dan gula
pereduksi tersebut diketahui juga sebagai
komponen bioaktif utama yang dihasilkan oleh
Genjer.

Penelitian ~ ini,  bertujuan  untuk
mengetahui fungsi ganda tanaman Genjer
dengan mengkaji dua hal utama terkait
pemanfaatan Genjer sebagai nutraseutika dan
agen fitoremediasi. Genjer sebagai nutraseutika
dikaji mengenai kandungan dan potensi
farmakologisnya, sehingga secara
berkelanjutan dapat dikembangkan lebih lanjut
sebagai sumber alami untuk berbagai produk
kesehatan yang terjangkau dan bermanfaat bagi
masyarakat. Sedangkan Genjer sebagai agen
fitoremediasi memberikan peluang inovatif
untuk  menangani masalah  pencemaran
lingkungan yakni pencemaran air, karena
Genjer mampu menyerap senyawa berbahaya
dari limbah. Urgensi dari penyusunan literature
review ini untuk mengkaji secara optimal dua
konteks pemanfaatan Genjer yang berbeda
(sebagai nutraseutika dan agen fitoremediasi)
guna memberikan memberikan wawasan lebih
mendalam pada masyarakat luas dikarenakan
tumbuhan Genjer belum banyak dipahami oleh
masyarakat luas. Melalui artikel ini, dua
konteks yang berbeda tersebut akan dikaji
secara optimal pada tanaman Genjer.

Morfologi Tumbuhan Genjer

Bagian morfologi tumbuhan Genjer
merupakan bagian yang penting untuk dipahami
mengenali bagian tumbuhan Genjer. Menurut
Anggraeni et al. (2022) tanaman Genjer
(Limnocharis flava) terdiri atas bagian akar,
batang, daun, dan bunga. Akar tumbuhan
Genjer memiliki jenis akar serabut yang
berwarna cokelat dan tumbuh menyebar dengan
panjang bervariasi antara 10-20 cm.Menurut
Perkasa &  Petropoulos (2020) juga
menyebutkan bahwa, akar Genjer
jugamerupakan akar adventif dengan panjang
10-20cm dan panjang keseluruhan tumbuhan
dapat mencapai 20-100cm.

192



Marsahanda Astri Ramagita et al.

Tabel 1. Morfologi Tumbuhan Genjer

Bagian

Tanaman Gambar Morfologi Referensi
" Akar serabut berwarna cokelat ((ﬁgrghgarl?ggr; Ztt le" 22%223))
Akar ‘ tergolong akar adventif, panjang (Perkasa & Petrt; oulos’
10-20 cm, tumbuh dekat lumpur. P '
2020)
(Dokumentasi Pribadi, 2024)
Jenis batang basah, bulat tebal, - .
dan berongga, tidak bergetah. ( A(gha'rggn?te?lé’l 2%?2)
\I‘ Permukaan halus, berwarna ggra " !
Batang ’ o (Norhalisah et al., 2024);
hijau, pertumbuhan ke atas
! . . (Perkasa & Petropoulos,
diameter 1-2 cm dan panjang 15- 202
\ 30 cm. 020)
(Dokumentasi Pribadi, 2024)
Bentuk daun bulat, ujung daun - .
runcing, tepi daun tidak bertoreh, ( ,&ghalrggn?te?léi 2%2)2)
bertulang daun melengkung, (Norghgalisah ot al.’ 2024)’_
Daun daging daun menyerupai kertas, (Syahdi et al '2’019)_ '
permukaan kasab, berwarna hijau (Per>|/<asa & Pe.t’ro oulc;s
tua dan kekuningan, tipe daun 2020) P '
lengkap.
(Dokumentasi Pribadi, 2024)
Jenis bunga lengkap, berbunga
majemuk, terletak di ketiak daun, (Anggraeni et al., 2022);
berbentuk payung dan berwarna (Chaidir et al., 2016);
Bunga kuning, 2-6 bunga dalam satu (Norhalisah et al., 2024);
tumbuhan, mekar pada pagi hari  (Perkasa & Petropoulos,
(7 pagi). 2020)

(https://materikimia.com/wp-
content/uploads/2018/10/Genjer-
Limnocharis-Flava.jpg)

Pada bagian batang tanaman genjer
merupakan jenis batang basah (mengandung air
dan tidak berkayu) dengan bentuk batang bulat
dan berongga, memiliki permukaan yang halus,
berwarna hijau, serta mengalami pertumbuhan
ke atas dengan diameter 1-2 cm dan panjang 15-
30 cm (Anggraeni et al., 2022). Pada penelitian
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yang dilakukan oleh Perkasa & Petropoulos
(2020) disebutkan bahwa, batang dari Genjer
yang ditemukan ukuran diameternya sebesar
3cm. Berdasarkan kutipan-kutipan tersebut
diketahui bahwa, batang tumbuhan Genjer
merupakan jenis batang tumbuhan herba
dengan morfologi batang bulat, tebal, memiliki
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warna hijau yang mendominasi batang, dan
memiliki ukuran bervariasi berdasarkan usia
tumbuhan yang ditemukan.

Daun tumbuhan Genjer berbentuk
bulat. Helaian daun genjer melebar pada bagian
tengahnya. Panjang dan lebar daun dari
tumbuhan Genjer mempunyai perbandingan
1:1. Bagian ujung daun genjer runcing, pangkal
daunnya membulat, dan tepi daun tidak bertoreh
(rata). Genjer bertulang daun melengkung,
daging daunnya menyerupai kertas, dan
memiliki permukaan yang kasab. Daun genjer
ini merupakan salah satu jenis daun tunggal
Syahdi et al. (2019). Hal tersebut juga
disampaikan oleh Norhalisah et al. (2024)
bahwa, tumbuhan Genjer digolongkan sebagai
tumbuhan dengan daun komplit, dengan
struktur tulang daun melengkung, ukuran daun
lebar, dan ujung daun runcing. Pada bagian
tekstur daun Genjer yang kasab menunjukkan
adanya senyawa atau kandungan lilin. Hal
tersebut juga disampaikan oleh Anggraeni et al.
(2022) daun dari tumbuhan Genjer memiliki
kandungan zat lilin. Terkait manfaat zat lilin
pada tumbuhan dijelaskan oleh Mulyanie &
Romdani (2019) bahwa, zat lilin pada tumbuhan
berguna untuk membantu menurunkan proses
penguapan air pada tumbuhan dan laju
transpirasi terhambat. Berdasarkan kutipan-
kutipan tersebut diketahui bahwa, daun Genjer
berukuran lebar, berwarna hijau, memiliki
tulang daun melengkung, dengan tepi daun
yang rata, serta terdapat zat lilin pada daun
untuk menghambat proses transpirasi.

Bunga Genjer merupakan jenis bunga
lengkap yang terdiri atas putik, benang sari,
kelopak, dan mahkota. Bunga tanaman ini
terletak pada ketiak daun dan berbunga
majemuk vyang berbentuk seperti payung
berwarna kuning (Anggraeni et al., 2022).
Perkasa & Petropoulos (2020) menyatakan
bahwa, bunga Genjer memiliki tangkai bunga
berwarna hijau, kelopak bunga berwanra hijau-
kuning dengan mahkota bunga berwarna
kuning. Pada kajian yang disebutkan oleh
Norhalisah et al. (2024) bahwa, jumlah bunga
Genjer dalam 1 individu dapat ditemukan 2-7
bunga. Berdasarkan kutipan-kutipan tersebut
menjelaskan bahwa, bunga Genjer merupakan
bagian dari organ tumbuhan Genjer yang
tumbuh atau muncul ditiap tahunnya. Ciri khas
dari organ tersebut yaitu akan mekar dipagi hari
dan menutup setelah beberapa jam, dalam 1
tumbuhan Genjer dapat ditemukan 2-7 bunga,
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serta memiliki warna bunga yang didominansi
dengan warna kuning.

Morfologi Tumbuhan Genjer

Pada paragraf — paragraf sebelumnya, yang
telah disingguh bahwa tumbuhan Genjer atau
Limnocharis flava memiliki  kandungan
fitokimia yang cukup baik untuk dimanfaatkan
sebagai bahan pangan dan nutraseutikal.
Menurut penelitian oleh Sita et al. (2023)
tumbuhan  Genjer  memiliki  kandungan
fitokimia atau senyawa metabolik seperti
kandungan saponin, tanin, alkaloid, dan
terpenoid. Hal tersebut terbukti dalam
penelitian yang dilakukan oleh Sudirman et al.
(2024) disebutkan bahwa, terdapat senyawa
metabolik sekunder atau fitokimia pada berat
kering Limnocharis flava seperti senyawa
polifenolnya sebesar 512.5 mg GAE/g dan
flavanoid sebesar 209.5 mg QE/g, yang
kandungan senyawa folifenolnya lebih besar
daripada kandungan polifenol dari Pistia
stratiotes sebesar 273.7 mg GAE/.
Berdasarkan kutipan — kutipan dan pernyataan
yang ada, dapat diartikan bahwa, tumbuhan
Genjer memiliki nilai senyawa fitokimia atau
metabolik sekunder yang baik dikarenakan ada
senyawa fenolik atau polifenol dan flavanoid
yang tinggi, sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai pembuatan pangan fungsional dan
nutraseutika.

Penelitian oleh Nurjanah et al. (2023)
menjelaskan bahwa, tumbuhan Genjer memiliki
nilai Na sebesar 1.15 mg/g dan K sebesar
18.52mg/g yang merupakan senyawa mineral
yang mampu menjaga Kkestabilan elektrolit
dalam tubuh. Penelitian lain oleh Zakaria et al.
(2023) menyebutkan juga bahwa, Limnocharis
flava memiliki nilai karbohidrat sebesar
48.61/100 gram, protein sebesar 21.69/100
gram, dan lemak sebesar 4.63/100 gram.
Berdasarkan kutipan — kutipan tersebut dapat
diartikan juga bahwa, tumbuhan Genjer
memiliki senyawa fitokimia ataupun metabolik
sekunder yang memmberikan manfaat positif
bagi tubuh seperti adanya kandungan senyawa
mineral Na dan K yang membantu dalam
menjaga elektrolit dalam tubuh, serta adanya
senyawa metabolik primer (karbohidrat,
protein, dan lemak) yang menandakan
membantu pembentukan senyawa metabolit
sekunder dan menandakan bahwa, Genjer dapat
dimanfaatkan sebagai pembuatan pangan dan
nutraseutika.
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Genjer sebagai Agen Fitoremediasi

Pemanfaat dari Genjer dapat digunakan
agen fitoremediasi. Fitoremediasi
adalahMmetode atau teknologi yang digunakan
untuk mengurai senyawa pencemar yang ada
dilingkungan menggunakan tumbuhan (Tarigan
et al., 2024). Terdapat penelitian-penelitian
yang menggunakan tumbuhan Genjer sebagai
agen fitoremediasi, sebagai berikut.

Berdasarkan kutipan-kutipan yang ada
menunjukkan  bahwa, tumbuhan  Genjer
berperan dalam proses fitoremediasi atau agen
fitoremediasi, hal tersebut dibuktikan dengan
penelitian-penelitian yang ada di tabel 2. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Amalia et al.
(2023) disebutkan akar dari tumbuhan Genjer

Tabel 2. Genjer sebagai Agen Fitoremediasi

merupakan akar serabut yang mampu menyerap
limbah dengan baik tanpa memindahkan atau
menranslokasikan senyawa limbah tersebut ke
bagian tumbuhan tersebut. Hal yang sama
disampaikan oleh Masruroh & Purnomo (2023)
yang menjelaskan bahwa, akar Genjer yang
serabut dan panjang mempermudah penyerapan
ion polutan seperti logam Cu. Bahkan, menurut

Hasanah  (2020) menyebutkan  bahwa,
tumbuhan Genjer mampu melakukan proses
fitoekstraksi atau dikenal sebagai proses

penyerapan polutan oleh tanaman air dengan
menyimpannya dibagian akar, batang, dan
daun, namun pada kasus ini disampaikan bahwa
Genjer secara umum lebih menyimpan senyawa
polutan di akar daripada di bagian batang
ataupun daunnya.

No. Zat Pencemar Hasil Referensi
e Dapat menyerap limbah fosfat pada pH netral.
e Peningkatan suhu air limbah menyebabkan penyerapan (Rambe et al
1. Senyawa Fosfat lebih cepat. 2024) N
e  Penurunan kekeruhan pada air limbah.
e Proses fitoremediasi membuat daun klorosis.
e Menyerap logam yang disimpan lebih banyak di akar .
Senyawa Logam d : : (Amalia et al.,
2. Tembaga 'It:?npa harus di translokasikan ke bagian tumbuhan yang 2023)
e Pada pH 6-7 limbah Mn dapat terserap dengan baik
oleh Genjer.
3 Senyawa Logam e Penyerapan limbah lebih optimal pada suhu 20-26°C. (Bahute et al.,
" Mangan (Mn) e Paparan limbah terus-menerus menyebabkan klorosis. 2024)
e Penyerapan limbah lebih optimal pada suhu 20-26°C.
e Paparan limbah terus-menerus menyebabkan klorosis.
Air Limbah Logam . . (Masruroh &
4, Berat Tembaga (Cu) Akar Genjer mempermudah penyerapan limbah Cu. Purnomo, 2023)
e Pengaruh pH terhadap proses penyerapan limbah oleh
Air Limbah Logam Cu Genjer: ditunjukkan pada pH 2-4 terjadi penyerapan ion —
5. ; . (Febriani et al.,
() limbah yang optimal, sedangkan pada pH 6-8 2021)
penyerapan ion limbah menurun.
6. Limbah Amonia e  Mampu menurunkan kadar amonia dengan nilai BOD (Sianipar et al.,
yang rendah. 2024)
Limbah Zeolit dan . . .
7. Ferrolit e Mampu menyerap zeolite dan ferrolit dengan baik. (Sari & Sari, 2016)
8 Limbah Logam Berat e  Mampu menyerap logam berat tersebut dengan baik (Nuril & Rini,
" (Hg, Pb, dan Cd) dan terakumulasi dibagian akar. 2017)
Limbah Bikarbonat, e Mampu menurunkan kadar limbah tersebut dan terjadi  (Retnaningdyah &
9. Fosfat terlarut, dan . L TS
Amonia peningkatan nilai DO. Arisoesilaningsih,
' 2019)
10. Limbah Senyawa Hg e Mampu menyerap Hg dengan baik. (Muryani et al.,
2023)
195 Biota : Jurnal llmiah llmu-llmu Hayati, 10(2), Juni 2025
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Pada penelitian yang dilakukan oleh
Febriani et al. (2021), Bahute et al. (2024), dan
Amalia et al. (2023) menunjukkan bahwa,
pemakaian Genjer sebagai agen fitoremediasi
mampu menyerap senyawa golongan logam
berat seperti Cu, Mn, dan fosfat dengan
mengakumulasikannya ke dalam bagian akar
sebagai bahan nutrient yang nantinya akan
digunakan sebagai bahan metabolisme. Pada
ketiga penelitian tersebut juga disampaikan
bahwa, proses fitoremediasi oleh Genjer pada
senyawa logam berat menampilkan perubahan
kekeruhan warna air limbah menjadi lebih
bersih (Rambe et al., 2024). Bahkan, menurut
Febriani et al. (2021) dan Bahute et al. (2024)
pH dan suhu dari limbah logam berat tersebut
rupanya memacu proses metabolisme dari
tumbuhan Genjer, semakin tinggi suhu maka
akan mempercepat proses metabolisme, namun
pada pH 6-8 dapat mempengaruhi proses
penyerapain ion logam berat lebih rendah
dibandingkan ketika pH 2-4 yang menyerap
lebih banyak ion logam.

Pada penelitian oleh Muryani et al.
(2023) tumbuhan Genjer mampu menyerap
senyawa logam berat lain seperti Hg, namun
tidak tergolong sebagai hyperaccumulator
namun sebagai moderate accumulator. Pada
penelitian yang sama dilakukan oleh Nuril &
Rini (2017) menjelaskan bahwa, tumbuhan
Genjer merupakan tumbuhan yang dapat
berperan dalam proses fitoremediasi pada
senyawa logam berat seperti Hg, Pb, dan Cd
dengan baik dan mengakumulasikannya ke
bagian akar tanaman tersebut. Hal yang sama
dilakukan oleh Sari & Sari (2016) yang
menggunakan senyawa ferrolit dan zeolit
sebagai senyawa pencemar yang diujikan pada
tumbuhan Genjer, mampu menyerap dan
meremediasi senyawa limbah tersebut dengan
terbukti adanya peningkatan pH limbah menuju
pH netral dan kadar DO air yang meningkat
selama proses percobaan. Berdasarkan kutipan-
kutipan  tersebut  menunjukkan  bahwa,
tumbuhan Genjer secara umum efektif untuk
meremediasi limbah logam berat dengan baik
dengan menyesuaikan pH air limbah menuju
netral dan meningkatkan kadar DO pada air
limbah selama proses remediasi, walaupun
tumbuhan Genjer bukan hyperaccumulator,
peranannya tepat berpengaruh besar dalam
proses remediasi maka disebut dengan
moderate accumulator.
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Pada penelitian yang dilakukan oleh
Sianipar et al. (2024) menjelaskan bahwa,
tumbuhan  Genjer mampu  melakukan
penyerapan senyawa amonia pada limbah
peternakan babi dengan baik, serta dalam
analisis BOD ditunjukkan bahwa, nilai BOD air
limbah tersebut terjadi penurunan, sehingga
menjelaskan bahwa tumbuhan Genjer tidak
hanya menyerap senyawa logam berat namun
dapat menyerap amonia dan menurunkan kadar
BODnya. Hal yang sama juga disampaikan oleh
Retnaningdyah & Arisoesilaningsih (2019)
bahwa, selain amonia yang dapat diserap dan di
fitoremediasi, senyawa seperti karbonat dan
fosfat dapat diserap dalam waktu percobaan 50
hari oleh Genjer, serta dalam proses penyerapan
tersebut kadar DO dalam air limbah terus
meningkat.

Pada penelitian analisis manfaat dari
Genjer sebagai agen fitoremediasi, terdapat
masalah atau dampak dari penyerapan logam
berat tersebut kepada tumbuhan Genjer yaitu
klororis. Klorosis merupakan kondisi dari daun
tumbuhan yang klorofil mengalami degredasi
atau tidak berkembang, sehingga menyebabkan
muncul warna kuning pada daun (Ridwan et al.,
2024). Berdasarkan penelitian Bahute et al.
(2024) dan Rambe et al. (2024) juga
disampaikan bahwa, saat proses fitoremediasi
limbah cair mengandung logam berat yang
dilakukan oleh Genjer, setelah beberapa hari
daun mulai berwarna kuning dan ada yang
berguguran.  Berdasarkan  kajian  hasil
penelitian-penelitian  tersebut  menandakan
bahwa, walau tumbuhan Genjer mampu
berperan sebagai agen fitoremediasi yang baik
untuk menangani limbah cair tembaga berat,
namun jika paparan terhadap logam tersebut
terjadi secara terus menerus dan meningkat
kadar paparannya, maka dapat menyebabkan
daun pada Genjer mengalami klorosis yang
berubah warna jadi kuning, layu, dan membuat
beberapa daun berguguran. Maka dari itu,
pemanfaatan tumbuhan Genjer sebagai agen
fitoremediasi dapat dilakukan dengan cara
meletakkan atau menanamnya sebagai agen
fitoremediasi yang sesuai dengan kadar
pencemar yang dapat diserap oleh Genjer.
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut
diketahui bahwa, tumbuhan Genjer merupakan
tumbuhan agen fitoremediasi yang dapat
melakukan proses fitoremediasi dengan cara
fitoekstraksi yang menyerap senyawa polutan
lalu disimpan dibagian besar akarnya, namun
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masih bisa dijumpai pada bagian batang atau
daun.

Genjer sebagai Bahan pangan

Menurut Zen et al. (2022) bahwa,
tanaman Genjer merupakan tumbuhan gulma
yang dapat ditemukan didaerah perairan atau
danau dan sering digunakan oleh masyarakat
daerah untuk menjadi bahan makanan
(makanan sayur) dengan memanfaatkan bagian
batang dan daunnya. Namun, tumbuhan Genjer
tidak hanya diolah sebagai pangan berupa sayur
bening, terdapat penelitian yang membuat
Genjer menjadi bentuk pangan yang lain.

Berdasarkan  kutipan-kutipan yang
diambil, menunjukkan bahwa, tumbuhan
Genjer memiliki manfaat pangan yang tidak
hanya diproses dengan direbus, namun
tumbuhan tersebut dapat diolah kembali
menjadi bahan utama ataupun bahan tambahan
pada inovasi pangan yang memberikan nilai gizi
yang lebih bermanfaat. Hal tersebut juga
disampaikan oleh Setyowati & Siagian (2019)
bahwa, masyarakat memanfaatkan tumbuhan

Tabel 3. Pemanfaatan Genjer Sebagai Bahan Pangan

pangan dengan mengolahnya guna memenuhi
gizi atau nutrisi yang dibutuhkan dalam tubuh.

Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa,
tumbuhan Genjer dapat dimanfaatkan untuk
inovasi pangan tidak hanya untuk manusia,
namun untuk hewan ternak. Hal tersebut
disebutkan oleh Surya et al. (2022) yang
menjelaskan bahwa, pemanfaatan daun Genjer
menjadi  pakan ternak itik air mampu
meningkatkan bobot pada itik air. Pada
penelitian lain oleh Chandran & Ramasamy
(2015) menyebutkan bahwa, pemanfaatan
tumbuhan Genjer menjadi bahan pakan ternak
mampu meningkatkan bobot berat mereka
dikarenakan memiliki kandungan senyawa
flavonoid yang baik dan memiliki kandungan
kalsium, fosfor, dan potasium yang bermanfaat
baik bagi sapi yang menyusui. Berdasarkan
kutipan  tersebut  menunjukkan  bahwa,
tumbuhan Genjer memiliki manfaat yang baik
sebagai bahan pakan ternak dikarenakan dapat
meningkatkan bobot ternak dan membantu
meningkatkan  kualitas susu sapi yang
menyusui.

Pemanfaatan sebagai

No. Bahan Pangan Hasil Referensi
L e varnait [ B S e b e, Lt
' Nori S ’ 2024)
tinggi.
Bahan Pembuatan * Baglgn_d'aun .G.enjer' . - (Nurjanah et al.,
2. Garam Rumput Laut e  Memiliki aktivitas antioksidan dan nilai senyawa 2023)

kalium yang tinggi.

e Memiliki kandungan polifenol yang tinggi

3. Pembuatan kerupuk

berperan dalam antioksidan.

(Saputri et al.,

e  Memiliki kandungan fosfor yang baik untuk 2022)
tulang.
4 Pembuatan Bakso e Menambahkan nilai gizi seperti serat dan nafsu (Pratiwi et al.,
: makan. 2017)

e Membantu meningkatkan keinginan anak untuk

5. Pembutan Es Krim

mencoba memakan sayur.

(Ramadhani et al.,

e Mengandung senyawa flavonoid sebagai anti 2018)
kanker.
6 Bahan tambahan Abon e  Memberikan kandungan serat kasar yang tinggi.  (Prakoso et al.,
' Ikan Pati e Meningkatkan rasa dari abon. 2016)
. e Memakai tumbuhan Genjer bagian daun
7. @Irf;ﬁ?i{(g??an pakan dipotong kecil-kecil. (Surya et al., 2022)
e Meningkatkan bobot itik air.
8 Olahan menjadi e Pemanfaatan tumbuhan Genjer menjadi dendeng  (Bachtiar &
' Dendeng untuk pangan darurat. Karimah, 2019)
. Mem!l!k! kandungan sera_kasar yang.balk. (Chandran &
9. Bahan Pangan Ternak e  Memiliki kandungan kalsium, potassium, dan
. Ramasamy, 2015)
fosfor yang baik.
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Pada inovasi pangan Genjer terdapat
inovasi yang bahan utamanya adalah Genjer
ataupun  digunakan  sebagai  campuran
tambahan. Pada inovasi pangan dari bahan
utama Genjer ditunjukkan pada penelitian oleh
Saputri et al. (2022) bahwa, daun Genjer dapat
dimanfaatkan menjadi kerupuk dikarenakan
kerupuk itu sendiri merupakan makanan kering
yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia. Sehingga, pembuatan kerupuk dari
daun Genjer memberikan jalan untuk
mengenalkan Genjer kepada masyarakat dan
memberikan tambahan kadar fosfor tubuh,
sehingga dapat menjaga kesehatan tulang. Hal
yang sama disebutkan oleh Ramadhani et al.
(2018) bahwa, inovasi dengan memanfaatkan
daun Genjer sebagai bahan tambahan untuk
pembuatan ice cream merupakan usaha untuk
mengenalkan anak — anak kepada sayuran,
sehingga minat konsumsi sayur juga meningkat.
Usaha tersebut dilakukan karena kandungan
flavonoid dan kandungan fosfor yang baik
untuk pertumbuhan tulang. Pada penelitian oleh
Bachtiar & Karimah (2019) disebutkan bahwa,
tumbuhan Genjer pada bagian daunnya dapat
dimanfaatkan untuk diolah menjadi pangan
berupa dendeng yang memberikan alternatif
pangan saat terjadi bencana dikarenakan
memiliki nilai gizi yang baik.

Pada inovasi pangan dari penambahan
Genjer terdapat beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa, Genjer bermanfaat untuk
meningkatkan nilai nutrisi dari pangan yang
dibentuk. Penelitian oleh Lestari et al. (2024)
menunjukkan bahwa, penambahan Genjer
dengan albedo semangka mampu membentuk
alternatif nori (rumput laut) impor. Selain itu,
kandungan gizi dari penambahan Genjer
memberikan peningkatkan kadar serat kasar
yang bermanfaat untuk menjaga sistem
pencernaan. Pada penelitian oleh Nurjanah et
al. (2023) tepung Genjer dan Ulva lactuca yang
dicampur membentuk garam laut alternatif yang
memiliki nilai kandungan kalium yang tinggi,
serta adanya senyawa antioksidan yang
berperan dalam proses mengontrol kondisi
tekanan darah dan gula darah pada tubuh. Pada
penelitian oleh Pratiwi et al. (2017)
penambahan Genjer untuk pembuatan bakso
Ikan Gabus mampu meningkatkan keinginan
anak-anak untuk mencobanya karena bau amis
dari ikan berkurang, serta disebutkan bahwa,
pemberian campuran Genjer bermanfaat untuk
menjaga sistem imunitas karena mengandung
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senyawa flavonoid yang tinggi. Menurut
Prakoso et al. (2016) penambahan Genjer pada
pembuatan abon dari lkan Patin mampu
meningkatkan kualitas protein dari abon, serta
meningkatkan kesukaan panelis dikarenakan
rasa, aroma, dan tekstur yang diberikan pada
abon. Berdasarkan kutipan-kutipan tersebut
menunjukkan bahwa, tumbuhan Genjer yang
digunakan sebagai bahan tambahan untuk
campuran pangan memberikan nilai tambah
pada tingkat kesukaan serta memberikan nilai
tambah pada kandungan protein, serat, dan
fosfor yang mampu meningkatkan kualitas
kesehatan tubuh. Berdasarkan Nion et al.
(2018) pangan dengan kandungan flavonoid
mampu  meningkatkan nafsu  makan.
Pemanfaatan Genjer sebagai bahan campuran
pada pangan dapat membantu meningkatkan
nafsu pangan, selain memberikan nilai
kandungan protein, fosfor, dan serat yang baik
untuk tubuh.

Pemanfaatan = Genjer sebagai  Obat
Tradisional dan Nutraseutika

Genjer dapat digunakan sebagai obat
tradisional yakni sebagai antibiotik, menjaga
kesehatan pencernaan, mempercepat
penyembuhan luka, anemia, kanker, keracunan
jengkolat, membantu menurunkan kolesterol,
dan dapat menjaga kesehatan kulit (Ifora et al.
2018). Menurut Putri et al. (2021) tanaman
Genjer mampu membantu dalam menjaga
kesehatan sistem pencernaan terutama dalam
mencegah konstipasi dikarenakan tanaman
Genjer memiliki kandungan serat yang tinggi,
sehingga mampu  mencegah  konstipasi.
Penelitian lain dari Aldi et al. (2023) bahwa,
tumbuhan Genjer dapat digunakan sebagai
bahan pembuatan obat dikarenakan memiliki
kandungan senyawa metabolik sekunder berupa
flavanoid yang mampu membantu dalam
pengobatan inflamatory  dengan  cara
menghambat  produksi  prostaglandin  dan
tromboksan (senyawa inflamasi). Penelitian
lain ditunjukkan oleh Serang et al. (2021)
bahwa, senyawa metabolik sekunder dari
Genjer berupa flavanoid mampu membantu
pengobatan diabetes nefropati pada tikus
dikarenakan mampu menurunkan kadar gula
dalam darah dengan cara menghambat kerja
dari enzim a-glukosidase, sehingga penyerapan
glukosa pada makanan lebih lambat dan
lonjakan gula darah dalam tubuh menjadi lebih
rendah. Pada penelitian terdahulu oleh Ooh et
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al. (2015) menyebutkan juga bahwa,
Limnocharis flava (Genjer) dapat dijadikan obat
tradisional yang bermanfaat untuk menjaga
kesehatan sistem pencernaan, memberikan
dampak anti-inflamasi, mendukung
menurunkan kadar kolestrol, dan membantu
pengobatan anemia dikarenakan ditemukan
kandungan antioksidan dan anti-lipoksigenase.
Pada penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa,
peranan  dari  anti-lipoksigenase  dalam
menurunkan kadar  kolestrol dengan
menghambat  pembentukan asam  lemak
menjadi leukotrien. Berdasarkan kutipan-
kutipan tersebut dapat diartikan bahwa,
tumbuhan Genjer dapat dimanfaatkan sebagai
obat tradisional dikarenakan manfaatnya yang
dapat menjaga kesehatan sistem pencernaan,
mengobati anemia, menjaga menstabilkan
kadar kolesterol, mengobati luka, menangani
anemia, membantu meningkatkan nafsu makan,
dan membantu menghambat pertumbuhan sel
kanker dikarenakan adanya kandungan
antioksidan yang tinggi.

Tumbuhan Genjer selain dimanfaatkan
sebagai obat tradisional, tumbuhan tersebut
memiliki manfaat sebagai nutraseutikal.
Menurut  McClements et al. (2015)
nutraseutikal merupakan suatu  senyawa
metabolit sekunder dari tanaman, mikroba,
ataupun hewan yang dapat dimanfaatkan untuk
membantu manusia dalam menjaga kesehatan
tubuh. Hal tersebut juga dijelaskan oleh Azizah
& Herdiana (2023) bahwa, nutraseutikal
merupakan senyawa metabolik yang dapat
ditemukan dalam tumbuhan yang bermanfaat
untuk menjaga kesehatan tubuh manusia yang
dapat dibentuk dalam pangan fungsional seperti
suplemen. Hal tersebut menandakan bahwa,
tumbuhan Genjer memiliki nilai nutraseutikal
karena memiliki senyawa metabolik sekunder
yang bermanfaat bagi tubuh. Penelitian yang
dilakukan oleh Sudirman et al. (2023)
ditampilkan bahwa, tumbuhan Genjer memiliki
nilai polifenol, flavonoid, dan antioksidan
tinggi yang bermanfaat untuk mencegah atau
menangkap senyawa radikal bebas pemicu
kanker. Berdasarkan kutipan-kutipan tersebut
dapat diartikan tumbuhan Genjer dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pangan/suplemen
nutraseutikal dikarenakan memiliki senyawa
metabolik sekunder yang mampu berperan
untuk menangkap atau melawan radikal bebas
untuk mencegah terjadinya pembentukan
kanker.
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Potensi Tumbuhan Genjer sebagai Agen
Fitoremediasi dan Nutraseutika

Berdasarkan kajian - kajian hasil
penelitian yang telah dilakukan, dapat artikan
bahwa tumbuhan Genjer memiliki potensi yang
baik sebagai agen fitoremediasi dikarenakan
mampu mengubah senyawa pencemar seperti
golongan logam - logam berat, sehingga
kondisi perairan menjadi lebih sehat atau bersih.
Selain itu, tumbuhan Genjer juga memiliki
potensi sebagai bahan pangan fungsional dan
nutraseutika dikarenakan mempunyai
kandungan senyawa metabolik yang beragam
(polifenol, flavanoid, terpenoid, dan tanin) yang
mampu membantu dalam pengobatan beberapa
penyakit seperti anemia dan diabetes. Namun,
untuk menentukan potensi unggul dari
pemanfaatan tumbuhan tersebut harus melihat
tujuan dari pemanfaatan tumbuhan itu sendiri.
Jika, pemanfaatan tumbuhan Genjer sebagai
agen fitoremediasi, maka sebaiknnya tidak
menggunakan tumbuhan tersebut sebagai bahan
pangan ataupun nutraseutika. Tetapi, bila fokus
pemanfaatan sebagai bahan pangan dan
nutraseutika, maka kondisi tumbuhan yang
didapat ataupun ditanam harus diperhatikan
lingkungannya agar nilai kandungan dan
manfaat dari tumbuhan tersebut tidak menurun.

Menurut Uda & Juleha (2022)
menjelaskan bahwa, petani — petani menjual
tumbuhan Genjer yang berasal dari hasil
budidaya dilahan mereka sendiri dengan tujuan
agar menjaga kualitas tumbuhan yang hendak
dijual kepasar nantinya. Hal yang sama juga
disampaikan oleh Bintaro et al. (2023)
dijelaskan juga untuk menanam tumbuhan
untuk dijual perlu menjaga kualitas lahan dan
perawatan tumbuhan dengan cara
memperhatikan nutrisi tanaman yang diberikan.
Berdasarkan kutipan — kutipan tersebut kembali
menekankan bahwa, pemanfaatan tumbuhan
Genjer  harus ~ memperhatikan  fungsi
pemanfaatannya. Jika, pemanfaatan tumbuhan
tersebut bahan pangan dan nutraseutika maka
perlu diawasi cara budidaya dan tempat
tumbuhan tersebut ditanam. Namun, jika
pemanfaatan tumbuhan tersebut sebagai agen
fitoremediasi, maka tidak digunakan sebagai
bahan pangan dikarenakan kandungan senyawa
— senyawa metabolik sekundernya sudah
menurun bahkan hilang.
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Simpulan dan Saran

Tanaman Genjer (Limnocharis flava)
adalah salah satu jenis tanaman gulma yang
memiliki potensi besar jika dikembangkan
sebagai bahan pangan nutraseutikal serta age
fitoremediasi. Genjer yang digunakan sebagai
bahan pangan, terdapat kandungan flavonoid
dan antioksidannya berperan dalam kesehatan
manusia. Sedangkan kemampuannya sebagai
agen fitoremediasi, efektif dalam menyerap
berbagai macam polutan yakni logam berat dan
limbah cair. Fungsi ganda yang dimiliki Genjer
merupakan sebuah solusi potensial dalam
mendukung keberlanjutan kesehatan manusia
serta lingkungan. Namun, masih diperlukan
penelitian ~ lebih  lanjut  lagi  untuk
mengoptimalkan pengaplikasiannya,
khususnya dalam pengeelolaan  dampak
lingkungan akibat paparan limbah yang terjadi
secara terus menerus. Dengan adanya inovasi
dan pengelolaan yang tepat, tanaman Genjer
dapat menjadi sumber daya yang bernilai tinggi
pad berbagai bidang.
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